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anak dalam perkembangan selanjutnya”

-Diana Baumrind-
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ABSTRAK

Alfi Azminatul Wardah (22104030021). “Pola Pengasuhan Anak Usia 4—6 Tahun
dalam Keluarga Besar dan Implikasinya terhadap Kemandirian Anak di RW 03 Desa
Kedung Malang Jepara”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pengasuhan anak usia dini dalam
keluarga besar ketika orang tua bekerja atau merantau keterlibatan anggota keluarga
besar, seperti nenek, kakek, dan bude, dalam pengasuhan anak usia dini akibat
tuntutan pekerjaan dan kondisi sosial ekonomi orang tua. Pengasuhan dalam keluarga
besar dapat membentuk pola pengasuhan yang berbeda-beda dan berimplikasi
terhadap perkembangan kemandirian anak usia 4—6 tahun. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pola pengasuhan anak usia 4-6 tahun dalam keluarga besar
serta menganalisis implikasinya terhadap kemandirian anak di RW 03 Desa Kedung
Malang Jepara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian terdiri dari nenek, bude dan orang tua kandung yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan dalam keluarga besar
di RW 03 Desa Kedung Malang Jepara cenderung mengarah pada pola asuh
demokratis yang ditandai dengan komunikasi dua arah yang hangat, komunikatif, dan
memberi kesempatan anak mencoba secara mandiri tampak mendukung kemandirian
anak dalam aktivitas sehari-hari, pengambilan keputusan sederhana, dan tanggung
jawab. Sebaliknya, pengasuhan yang terlalu melayani atau tidak konsisten tampak
berkaitan dengan ketergantungan anak pada bantuan orang dewasa. Pembagian peran
pengasuhan dilakukan secara bersama antara orang tua kandung dan anggota
keluarga besar, di mana anggota keluarga besar lebih banyak terlibat dalam
pengasuhan harian ketika orang tua bekerja. Implikasi pola pengasuhan terhadap
kemandirian anak menunjukkan bahwa pola asuh demokratis cenderung membentuk
anak lebih mandiri, percaya diri, mampu melakukan aktivitas sehari-hari, mengambil
keputusan sederhana, serta bertanggung jawab terhadap tugasnya. Sebaliknya, pola
asuh yang terlalu permisif dan tidak konsisten implikasi anak lebih bergantung pada
bantuan orang dewasa.

Kata Kunci: Pengasuhan keluarga besar, kemandirian anak, anak usia 4-6 tahun.
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ABSTRACT

Alfi Azminatul Wardah (22104030021). "Parenting Patterns of 4-6 Year-Old
Children in Extended Families and Their Implications for Children's Independence
in Neighborhood Association (RW) 03, Kedung Malang, Village, Jepara." Thesis:
Early Childhood Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic
Religious Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

This research is motivated by early childhood care practices in extended
families when parents are working or traveling. The involvement of extended family
members, such as grandparents and aunts, in early childhood care is driven by work
demands and the parents' socioeconomic conditions. Parenting within extended
families can shape different parenting patterns and have implications for the
development of independence in children aged 4-6 years. This study aims to describe
parenting patterns of 4-6 year-old children in extended families and analyze their
potential for child independence in RW 03, Kedung Malang, Village, Jepara.

This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. The study subjects
consisted of grandmothers, aunts, and biological parents selected using purposive
sampling techniques. Data analysis involved data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was tested using source and technique
triangulation.

The results of the study indicate that parenting patterns in extended families
in RW 03, Kedung Malang Village, Jepara tend to be democratic parenting patterns
characterized by warm, communicative two-way communication and providing
opportunities for children to try independently, which appears to support children's
independence in daily activities, simple decision-making, and responsibility.
Conversely, overly serving or inconsistent parenting appears to be related to
children's dependence on adult assistance. The division of parenting roles is carried
out jointly between biological parents and extended family members, where extended
family members are more involved in daily care when parents are working. The
implications of parenting patterns for children's independence indicate that
democratic parenting patterns tend to shape children to be more independent,
confident, able to carry out daily activities, make simple decisions, and be responsible
for their duties. Conversely, overly permissive and inconsistent parenting patterns
result in children being more dependent on adult assistance.

Keywords: Extended family care, children's independence, children aged 4-6 years.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengasuhan anak usia dini tidak selalu dilakukan secara eksklusif
oleh orang tua kandung karena faktor sosial dan ekonomi. Pada banyak
keluarga di Desa Kedung Malang orang tua tetap menjalankan peran
pengasuhan, tetapi sebagian tugas harian seperti menemani makan, mandi,
bermain, dan menunggu anak di rumah dilakukan oleh nenek atau bude.
Kondisi ini menunjukkan adanya pola pengasuhan berbagi dalam keluarga
besar yang perlu dikaji karena dapat membentuk kebiasaan kemandirian
anak secara berbeda-beda (Parinduri et al., 2022: 435).

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak
dalam proses tumbuh kembangnya, khususnya pada usia dini yang dikenal
sebagai masa emas (golden age). Pada rentang usia 4-6 tahun, anak mulai
mengembangkan berbagai kemampuan dasar yang menjadi fondasi bagi
kehidupannya di masa depan, termasuk kemampuan sosial-emosional dan
kemandirian dalam aktivitas sehari-hari. Kemandirian pada usia ini
ditunjukkan melalui kemampuan anak mengurus diri sendiri, mengambil
keputusan sederhana, serta bertanggung jawab terhadap tugas-tugas ringan
sesuai dengan tahap perkembangannya (Santrock, 2011: 324).

Pembentukan kemandirian anak tidak terlepas dari pola pengasuhan
yang diterapkan dalam lingkungan keluarga. Pola pengasuhan merupakan

pola interaksi antara orang dewasa dan anak yang tercermin melalui cara



berkomunikasi, pemberian bantuan, penerapan aturan, serta pemberian
kesempatan kepada anak untuk belajar mandiri (Baumrind, 1991: 61). Pola
pengasuhan yang disertai kehangatan emosional, konsistensi, dan
pemberian kesempatan kepada anak untuk mencoba sendiri diyakini mampu
menumbuhkan rasa percaya diri dan tanggung jawab pada anak (Berk, 2013:
568). (Pandangan Sholichah, 2020: 22) menegaskan hubungan erat antara
pola pengasuhan dengan perkembangan fungsi otak anak, sehingga kualitas
pengasuhan secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan kematangan
kognitif anak. Pengasuhan tersebut bisa dilakukan ketika kedua orang
tuanya bekerja di sekitar rumah maka orang tua bisa mendampingi dan
mengasuh anak hingga dewasa. Lalu bagaimana dengan anak yang di
tinggal pergi atau di tinggal merantau orang tuanya dengan alasan untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga demi bertahan hidup dan
kemakmuran keluarga tersebut (Riasih, 2018: 17).

Realitas kehidupan keluarga masa kini menunjukkan bahwa tidak
semua anak mendapatkan pengasuhan secara langsung dari orang tua
kandung. Tuntutan ekonomi dan pekerjaan menyebabkan orang tua harus
berbagi peran pengasuhan dengan anggota keluarga lain, seperti kakek,
nenek, atau kerabat dekat. Kondisi ini melahirkan pola pengasuhan dalam
keluarga besar, di mana tanggung jawab pengasuhan dilakukan secara
bersama-sama oleh beberapa anggota keluarga (Bronfenbrenner, 1979: 56).
Fenomena pengasuhan lintas generasi semakin banyak terjadi di masyarakat

Indonesia. Tingkat partisipasi kerja perempuan di Indonesia mencapai



53,34% dengan sebagian besar bekerja di sektor industri, terutama di
wilayah pedesaan (Al Iffah & Bachtiar, 2025: 96). Pengasuh perlu
menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung perkembangan anak
secara menyeluruh agar anak mampu berkembang secara optimal serta
beradaptasi dalam kehidupan sosial (Badan Pusat Statistik, 2024: 3).

Masalah utama dalam konteks pengasuhan keluarga besar bukan
semata-mata keberadaan nenek atau kerabat sebagai pengasuh harian,
melainkan perbedaan penerapan aturan, tingkat pemberian bantuan, cara
menegur, serta pembiasaan kemandirian antara orang tua dan anggota
keluarga besar. Perbedaan tersebut berpotensi membentuk perilaku anak
secara beragam. Anak dapat memperoleh rasa aman melalui kedekatan
emosional dengan keluarga besar, namun pada saat yang sama berisiko
menjadi lebih bergantung apabila terlalu sering dilayani dan jarang
diberikan kesempatan untuk mencoba melakukan aktivitas secara mandiri
(Bronfenbrenner, 1979: 23).

Dalam penelitian ini, istilah pengasuh dalam keluarga besar merujuk
pada anggota keluarga, seperti nenek, kakek, bude, atau kerabat dekat yang
menjalankan sebagian fungsi pengasuhan harian ketika orang tua bekerja.
Istilah ini tidak dimaksudkan sebagai pengganti total orang tua kandung,
melainkan sebagai bagian dari sistem pengasuhan bersama dalam keluarga
besar. Dalam sistem ini, orang tua tetap memegang peran utama, sementara
anggota keluarga lainnya berperan sebagai pendukung dalam pemenuhan

kebutuhan pengasuhan anak.



Hubungan kelekatan yang positif sangat penting untuk memberikan
rasa aman, kepercayaan, dan kenyamanan bagi anak dalam menjalani
aktivitas sehari-hari (Benoit, 2004: 12). Namun, pada kenyataannya anak
yang seharusnya menjadi sumber kebahagiaan dalam keluarga tidak jarang
justru mengalami perlakuan pengasuhan yang kurang tepat, sehingga
berpotensi merugikan perkembangan anak. Laporan (UNICEF, 2023: 144)
menunjukkan bahwa masih banyak anak yang menjadi korban pola
pengasuhan yang tidak sesuai dengan kebutuhan perkembangan mereka.

Pandangan tersebut sejalan dengan teori perkembangan Vygotsky
yang menegaskan bahwa perkembangan kognitif dan sosial anak sangat
berkaitan oleh interaksi dengan orang dewasa yang lebih kompeten di
lingkungan terdekatnya (Vygotsky, 1978: 86). Oleh karena itu, anggota
keluarga besar memiliki peran strategis, tidak hanya dalam memenuhi
kebutuhan fisik anak, tetapi juga dalam memberikan dukungan belajar,
pendampingan, serta perlindungan emosional.

Masa anak usia dini merupakan periode yang sangat penting karena
ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung cepat
sebagai landasan menuju tahap kehidupan selanjutnya (Santrock, 2011: 6).
Pada fase ini, anak membutuhkan stimulasi, pembiasaan, dan panduan dasar
yang tepat agar seluruh aspek perkembangannya, termasuk kemandirian,
dapat berkembang secara optimal. Anak usia 4-6 tahun pada tahap ini
mengalami kemajuan struktur otak anak yang signifikan yang mendekati

pola dewasa dengan volume otak mencapai hampir 90 % dari ukuran orang



dewasa (Jannah, 2023: 172). Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini
menetapkan beberapa aspek perkembangan yaitu nilai agama dan moral,
fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni (Permendikbud,
2014: 6). Salah satu aspek yang paling penting dalam mendukung
keberhasilan anak di masa depan adalah aspek kemandirian. Kemampuan
mandiri berperan sebagai fondasi utama yang memungkinkan anak
mengembangkan perilaku pribadinya dengan baik dan menangani berbagai
tanggung jawab tanpa ketergantungan lebih pada orang dewasa (Aliyah &
Japar, 2025: 2).

Pembentukan kemandirian pada anak usia dini khususnya rentang
usia 4-6 tahun tidak dipandang secara fenomena yang muncul secara instan,
melainkan sebagai hasil dari dinamika interaksi berkelanjutan dan
bimbingan yang konsisten di lingkungan keluarga yang menuntut komitmen
aktif dari orang tua untuk memastikan aspek ini berkembang secara optimal
(Aghniarrahmabh et al., 2021: 389).

Lingkungan keluarga berfungsi sebagai institusi sosial paling besar
dan memegang fungsi utama sebagai tempat pendidikan nonformal pertama
bagi anak seperti proses sosialisasi nilai moral, nilai budaya, dan
keterampilan hidup dasar dimulai sejak awal kanak-kanak. Dalam hal ini
pola pengasuhan memiliki peran penting karena mencerminkan cara orang
tua berinteraksi dan memberi arahan serta menanamkan nilai kehidupan
pada anak (Hurlock, 2015: 256).

Peran orang tua sangat menentukan dalam membentuk kemandirian



anak usia dini karena orang tua menjadi figur utama yang ditiru dan
dijadikan teladan oleh anak. Orang tua yang menerapkan pola pengasuhan
yang tepat seperti memberikan kesempatan anak untuk mencoba mengambil
keputusan dan bertanggung jawab akan membantu anak belajar mengatur
dirinya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain (Rubiah & Patilima,
2024: 387). Pola pengasuhan yang demokratis di mana orang tua bersikap
hangat namun tetap memberikan batasan, terbukti dapat menumbuhkan rasa
percaya diri dan kemandirian anak (Ni’'mah & Nikmah, 2020: 51).
Sebaliknya pola pengasuhan yang permisif atau otoriter dapat menghambat
anak dalam mengembangkan kemampuan mengatur diri karena anak
terbiasa mengikuti perintah tanpa ruang untuk berinisiatif (Dharma, 2025:
663). Perkembangan yang terjadi pada anak tidak lepas dari keterlibatan
orang tua dalam mendidik anaknya. Keluarga merupakan lingkungan
pertama yang dikenal oleh anak dan sangat berperan penting dalam
perkembangan anak.

Kemandirian pada seorang anak dapat terbentuk di dalam keluarga.
Upaya mengembangkan kemandirian pada anak dan orang tua harus
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan segala sesuatu
dengan sendiri tanpa perlu merasa khawatir kepada anaknya (Sari &
Rasyidah, 2020: 58). Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama
bagi anak dalam proses pendidikan dan pembentukan untuk kepribadiannya.
Anak pertama kali belajar di dalam keluarga mengenai nilai-nilai kehidupan,

kebiasaan sosial, dan cara berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu



keluarga memiliki fungsi penting sebagai lembaga pendidikan utama yang
membentuk kepribadian anak sejak usia dini (Ulfa & Na’imah, 2020: 22).
Melalui keluarga anak memperoleh pengalaman awal yang sangat
berpengaruh terhadap sikap, perilaku, dan kepribadiannya di masa depan.

Keluarga tidak hanya berfungsi memenuhi kebutuhan fisik tetapi
juga memberikan rasa aman, kasih sayang, dan pembelajaran moral yang
menjadi dasar dalam pembentukan karakter dan kemandirian (Baumrind,
1991: 62). Dengan demikian peran keluarga memiliki tanggung jawab besar
dalam menumbuhkan kemandirian anak usia dini melalui penerapan pola
pengasuhan yang tepat, penuh kasih, dan konsisten. Namun realitas sosial
bahwa peran orang tua dalam pengasuhan anak kini mulai mengalami
perubahan. Pola pengasuhan yang diterapkan oleh keluarga menjadi faktor
penting dalam membentuk kepribadian anak karena setiap tindakan dan
kebiasaan orang tua akan menjadi model yang ditiru oleh anak (Bornstein,
2012: 35).

Anak usia dini, khususnya usia 4-6 tahun, berada pada masa
perkembangan yang sangat penting, di mana mereka mulai
mengembangkan berbagai kemampuan dasar, termasuk kemandirian dalam
melakukan aktivitas sehari-hari (Putra & Jannah, 2013: 2). Pada tahap ini,
perkembangan fungsi eksekutif dan kemampuan pengendalian diri (self-
regulation) mulai terbentuk, yang menjadi dasar bagi kesiapan anak dalam
aspek akademik maupun sosial. Sejalan dengan itu, Lev Vygotsky

menekankan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam



membentuk fungsi mental yang lebih tinggi, di mana anak belajar melalui
hubungan dengan lingkungan sekitarnya (Vygotskij & Cole, 1981: 79).
Oleh karena itu, periode usia dini menjadi fase krusial yang sangat
menentukan kualitas perkembangan anak di masa depan, baik dalam aspek
kognitif, sosial, maupun emosional.

Masih banyak ditemukan anak yang menghadapi kesulitan dalam
membangun kemandirian seperti belum mampu merapikan barang sendiri,
bergantung pada bantuan orang dewasa, atau kurang percaya diri saat
menyelesaikan tugas sederhana. Kondisi ini sering kali berkaitan oleh pola
pengasuhan di rumah terutama ketika pengasuhan utama tidak dilakukan
oleh orang tua kandung, melainkan oleh anggota keluarga besar seperti
nenek atau kakek yang terlibat dalam pengasuhan harian seperti nenek,
kakek, kerabat, atau asisten rumah. Pola pengasuhan yang diterapkan
keluarga besar dapat berbeda dengan orang tua, baik dari segi kedisiplinan,
pemberian tanggung jawab maupun cara menanamkan nilai-nilai
kemandirian (Lestari, 2023: 54). Apabila pola pengasuhan kurang tepat
maka dapat menimbulkan ketergantungan anak pada orang lain dan
menghambat kemampuan anak berinisiatif serta bertanggung jawab terhadap
dirinya sendiri.

Anggota keluarga besar memiliki karakteristik, pengalaman, serta
pola pengasuhan yang berbeda dengan orang tua kandung. Misalnya kakek
atau nenek cenderung lebih permisif karena di dorong oleh kasih sayang

yang besar terhadap cucunya. Hal ini dapat menyebabkan anak kurang



dilatih mandiri karena segala kebutuhan anak sering kali dilayani dan
dipenuhi tanpa melibatkan partisipasi anak. Sebaliknya beberapa pengasuh
justru menerapkan pola asuh yang otoriter menuntut anak untuk patuh tanpa
memberi ruang bagi inisiatif anak. Kedua pola ini sama-sama berpotensi
menghambat perkembangan kemandirian anak jika tidak disertai dengan
bimbingan yang seimbang (Umairoh & Ichsan, 2019: 162). Di sisi lain
penelitian menunjukkan bahwa pola pengasuhan yang bersifat demokratis
yaitu pola asuh yang memberikan kasih sayang sekaligus batasan yang jelas
cenderung mendorong anak untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, dan
percaya diri (Saadah at al., 2022: 90).

Implikasi pola pengasuhan dalam keluarga besar terhadap
kemandirian anak usia 4—6 tahun memiliki karakteristik yang beragam
sesuai dengan pola interaksi dan peran anggota keluarga yang terlibat dalam
pengasuhan. Dalam keluarga besar, pengasuhan tidak hanya dilakukan oleh
orang tua kandung, tetapi juga melibatkan anggota keluarga lain seperti
nenek, kakek, atau bude yang turut berperan dalam kehidupan sehari-hari
anak (Meka at al.,, 2022:3). Keterlibatan keluarga besar umumnya
cenderung menerapkan pola pengasuhan yang lebih permisif dan penuh
kasih sayang tetapi kurang menekankan kedisiplinan dan tanggung jawab
anak. Hal ini terjadi karena adanya perasaan kasih sayang yang kuat terhadap
cucu atau keponakan sehingga pengasuh lebih sering memanjakan anak dan
enggan menegur ketika anak melakukan kesalahan (Yulion, 2013:5). Secara

positif kehadiran pengasuhan keluarga besar dapat memberikan rasa aman,



perhatian sosial serta dukungan yang membantu anak mengembangkan
kelekatan emosional yang kuat ketika orang tua bekerja di luar rumah.

Anak yang tumbuh dalam suasana penuh kasih sayang cenderung
memiliki kepercayaan diri yang baik dan merasa diterima oleh
lingkungannya (Hasibuan et al., 2025:3). Namun di sisi lain yang terlalu
memanjakan dan kurang konsisten dalam menetapkan aturan dapat
menimbulkan ketergantungan emosional di mana anak terbiasa dilayani
enggan berinisiatif. Akibatnya anak menjadi kurang mandiri dalam
melakukan kegiatan sehari-hari seperti makan, berpakaian, atau
menyelesaikan tugas sederhana (Hurlock, 2015:80).

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Kedung Malang Kabupaten
Jepara ditemukan bahwa beberapa anak di asuh oleh kakek, nenek, atau
kerabat terdekat dikarenakan orang tua bekerja di luar rumah atau bekerja
di industri. Kondisi tersebut menunjukkan variasi dalam kemandirian anak
ada yang mampu melakukan sendiri tetapi ada juga yang masih sangat
tergantung pada bantuan orang dewasa (Pengamatan, 10/1/2025).

Permasalahan ketidak mandirian pada anak usia dini seringkali
disebabkan oleh pola asuh yang terlalu melayani kebutuhan anak. Supian
Azhari menegaskan bahwa kesempatan belajar melalui pengalaman
langsung merupakan faktor penting dalam pembentukan kemandirian anak,
dan ketika anak dilibatkan dalam aktivitas nyata mereka akan lebih percaya
diri serta bertanggung jawab terhadap tindakannya (Azhari et al., 2024:193).

Pola asuh yang terlalu protektif dapat menjadi penghambat perkembangan
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kemandirian.

Berdasarkan teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh
Albert Bandura, anak belajar melalui proses observasi dan imitasi terhadap
perilaku yang ditampilkan oleh orang-orang di sekitarnya (Bandura,
1977:28). Pada usia dini, anak cenderung meniru perilaku orang dewasa
yang dianggap sebagai model, terutama orang tua atau pengasuh. Oleh
karena itu, pola pengasuhan yang diterapkan oleh anggota keluarga besar
sangat menentukan bagaimana anak mengembangkan perilaku, termasuk
kemandirian. Pengasuh yang memberikan contoh perilaku mandiri, disertai
dengan pemberian penguatan (reinforcement) positif dan kesempatan bagi
anak untuk mencoba sendiri, akan mendorong terbentuknya kepercayaan
diri (self-efficacy) pada anak. Dengan demikian, anak akan lebih mampu
mengambil inisiatif, menyelesaikan tugas sederhana, serta mengembangkan
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari (Bandura, 1977:22-28).

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memahami kemandirian
anak melalui praktik pengasuhan berbagi dalam keluarga besar. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang cenderung memisahkan pengasuhan
orang tua dan pengasuhan oleh nenek sebagai dua kategori yang berdiri
sendiri, penelitian ini memandang nenek dan bude sebagai aktor
pengasuhan harian yang berinteraksi secara langsung dengan peran orang
tua kandung. Dengan demikian, fokus penelitian tidak hanya terletak pada
siapa yang mengasuh anak, melainkan pada bagaimana koordinasi peran,

penerapan aturan, tingkat pemberian bantuan, serta pembiasaan
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kemandirian dibangun dan dijalankan dalam konteks keluarga besar.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

mengkaji lebih mendalam mengenai pola pengasuhan anak usia 4—6 tahun

dalam keluarga besar serta implikasinya terhadap kemandirian anak.

Penelitian ini difokuskan pada praktik pengasuhan yang melibatkan orang

tua dan anggota keluarga besar, seperti kakek, nenek, dan kerabat dekat,

dalam implikasinya terhadap mandiri anak usia dini di Desa Kedung

Malang, Kabupaten Jepara.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dirumuskan sebagai

berikut:

1.

Bagaimana pola pengasuhan anak usia 4-6 tahun dalam keluarga besar
di RW 03 Desa Kedung Malang Jepara?

Bagaimana pembagian peran pengasuhan antara orang tua kandung,
nenek, dan bude dalam kesehariannya?

Bagaimana implikasi pola pengasuhan dalam keluarga besar terhadap

kemandirian Anak Usia 4-6 tahun?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

I.

Tujuan Penelitian

a Untuk mendeskripsikan pola pengasuhan anak usia 4-6 tahun
dalam keluarga besar di RW 03 Desa Kedung Malang Jepara.

b  Untuk menganalisis pembagian peran pengasuhan antara orang tua

kandung, nenek, dan bude dalam kesehariannya.
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¢ Untuk menganalisis implikasi pola pengasuhan dalam keluarga
besar terhadap kemandirian anak usia 4-6 tahun.
2. Manfaat Penelitian
a  Manfaat Teoritik
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian dalam bidang Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya terkait
pola pengasuhan anak usia 4—6 tahun dalam konteks keluarga
besar. Penelitian ini memberikan kontribusi pemahaman mengenai
praktik pengasuhan berbagi (co-caregiving) antara orang tua
kandung dan anggota keluarga besar, seperti nenek dan kerabat
dekat, serta implikasinya terhadap pembentukan kemandirian anak
usia dini. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
dalam pengembangan teori pengasuhan yang menempatkan
keluarga besar sebagai bagian integral dari sistem pengasuhan
anak.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan
wawasan kepada guru mengenai pentingnya memahami latar
belakang pola pengasuhan anak khususnya anak yang diasuh
oleh anggota keluarga besar. Dengan pemahaman tersebut
guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran dan

pendekatan yang mendukung di lingkungan sekolah.
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2) Bagi orang tua dan pengasuhan di dalam keluarga besar

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi dan
masukan bagi orang tua maupun keluarga besar dalam
menerapkan pola pengasuhan yang seimbang antara kasih
sayang dan kemandirian. hasil penelitian ini juga dapat
menjadi acuan dalam menumbuhkan kemandirian anak
melalui pembiasaan positif di rumah, seperti memberikan

tanggung jawab sederhana sesuai usia anak.

3) Bagi lembaga pendidikan dan pemerintahan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi lembaga pendidikan, pemerintah daerah,
maupun instansi terkait dalam merancang program edukasi
serta pelatthan mengenai pola pengasuhan anak usia dini,
khususnya dalam konteks keluarga besar. Program tersebut
penting untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai peran pengasuhan yang tepat dalam mendukung
pembentukan kemandirian anak usia 4—6 tahun, termasuk
dalam menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta
kemampuan anak untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara

mandiri sejak dini.
D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian terdahulu.

Kajian pustaka dalam penelitian ini mendeskripsikan beberapa karya ilmiah
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yang memiliki keterkaitan dengan pola asuh, pengasuhan keluarga besar,
dan kemandirian anak usia dini. Pada kajian pustaka ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Berdasarkan penelusuran data yang peneliti dapatkan antara
lain.

Pertama, Jurnal yang ditulis Yasinta Maria Fano et al., (2019)
dengan judul ”Kemandirian dan Kedisiplinan Anak yang Diasuh oleh Orang
tua Pengganti”. Penelitian ini dipublikasikan oleh Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini. Metode penelitian yang digunakan dalam bentuk penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini pola pengasuh
pengganti cenderung menerapkan pola asuh permisif, yaitu memberikan
kasih sayang dan kebebasan yang luas tanpa disertai batas dan aturan yang
jelas. Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya kemandirian dan
kedisiplinan anak, karena anak lebih sering dibantu dan tidak dibiasakan
untuk bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sederhana dalam kehidupan
sehari-hari dan faktor yang tampak berhubungan pengasuhan meliputi
kondisi ekonomi keluarga, usia dan kondisi fisik kakek-nenek, serta budaya
lokal setempat (Fono et al., 2019). Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Fano et al, dengan penelitian ini adalah anak usia 4-6 tahun yang
diasuh oleh kakek dan nenek dan membahas aspek kemandirian anak, kedua
penelitian juga menekankan pentingnya peran pola pengasuhan dalam
membentuk perkembangan perilaku anak wusia dini. Sedangkan

perbedaannya, penelitian Fano et al., menelaah kemandirian dan
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kedisiplinan secara bersamaan.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Sahrona Harahapet et al., (2024)
dengan judul "Kemandirian : Analisis Pengaruh Pola Asuh Grandparenting
terhadap Pembentukan Karakter Anak dari Keluarga yang terpisah”.
Penelitian ini dipublikasikan oleh Jurnal Of Early Childhood Education.
Metode penelitian yang digunakan dalam bentuk penelitian Kualitatif
dengan pendekatan Fenomenologi. Hasil Penelitian ini yaitu pola asuh
nenek berpengaruh signifikan terhadap pembentukan kemandirian anak.
Kemandirian tersebut terlihat melalui indikator percaya diri, kemampuan
bergaul, dan pengendalian emosi dapat disimpulkan bahwa peran nenek
sebagai pengasuh utama memiliki kontribusi penting dalam membentuk
karakter kemandirian anak dari keluarga yang terpisah (Harahap et al.,
2024). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Harahap et al., dengan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu pola pengasuhan
dalam keluarga besar serta berkaitan terhadap kemandirian anak. Sedangkan
perbedaannya yaitu pembentukan karakter anak dari keluarga terpisah
secara umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik membahas pola
pengasuhan anak usia 4-6 tahun dalam keluarga besar serta implikasinya
terhadap kemandirian anak dalam aktivitas sehari-hari.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Lu’luatul Fajriyah (2022) dengan
judul ”Pola Pengasuhan oleh Orang Tua Pengganti Dalam Membentuk
Kemandirian anak usia 4 Tahun di Desa Kaliharayu Kecamatan Losari

Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini dipublikasikan oleh repositori kampus
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UIN Walisongo. Metode penelitian yang digunakan dalam bentuk
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa orang tua pengganti menerapkan pola asuh yang
bervariasi, yaitu permisif, otoriter, dan demokratis, baik di dalam maupun di
luar rumah. Bentuk kemandirian yang ditunjukkan anak meliputi
kemandirian fisik, emosional, dan sosial. Kemandirian anak dipengaruhi
oleh pola pengasuhan, pemberian kebebasan kepada anak, serta faktor
lingkungan (Skripsi Fajriyah, 2022). Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh Lu’luatul Fajriyah dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang
sama, yaitu pola pengasuhan dalam keluarga pengganti atau keluarga besar
yang berkaitan terhadap kemandirian anak usia dini. Sedangkan penelitian
ini mencakup anak usia 4-6 tahun serta lebih spesifik menganalisis
implikasi pola pengasuhan dalam keluarga besar terhadap perkembangan
kemandirian anak secara lebih luas.

Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Yessy Nur Endah Sary et al.,
(2022) dengan judul ’Hubungan Pengasuhan Nenek dengan Kemandirian
Anak Usia Dini pada Suku Madura”. Penelitian ini dipublikasikan oleh
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Metode penelitian yang digunakan
dalam bentuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas nenek menerapkan
pola asuh permisif, dan sebagian besar anak yang diasuh memiliki tingkat
kemandirian rendah karena dorongan kasih sayang yang besar terhadap

cucu, sehingga anak kurang mendapatkan kesempatan untuk belajar mandiri
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(Sary & Iriyani, 2022). Persamaan penelitian yang dilakukan Sary & Iriyani
dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu
pengasuhan dalam keluarga besar (grandparenting) serta hubungannya
dengan kemandirian anak usia dini. Sedangkan perbedaannya yaitu
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross sectional untuk
melihat hubungan secara statistik dan obyek tempatnya di Madura.
Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Salsabila Zahra Ayesha et al.,
(2024) dengan judul “Parenting dan Grandparenting dalam membentuk
kemandirian anak (Sebuah Studi Komparasi)”. Penelitian ini dipublikasikan
oleh Jurnal Warna. Metode penelitian yang digunakan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-komparatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang diasuh oleh orang tua maupun
kakek-nenek memiliki tingkat kemandirian yang tinggi (51,85%) dan tidak
terdapat perbedaan signifikan antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa
baik parenting maupun grandparenting sama-sama berperan dalam
membentuk kemandirian anak usia dini (Ayesha & Mashudi, 2024.).
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ayesha & Mashudi dengan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu pola pengasuhan
dalam keluarga besar (parenting dan grandparenting) serta kaitannya
dengan kemandirian anak usia dini. Sedangkan Perbedaannya yaitu
membandingkan kemandirian anak yang diasuh orang tua dan kakek-nenek
secara kuantitatif, sedangkan penelitian ini fokus ada pola pengasuhan anak

usia 4—-6 tahun dalam keluarga besar secara kualitatif serta menganalisis
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implikasinya terhadap kemandirian anak dalam kehidupan sehari-hari.

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Alisza Dwi Putri et al., (2020)
dengan judul ”Pelaksanaan Perkembangan Kemandirian Anak yang Diasuh
oleh Grandparent”. Penelitian ini dipublikasikan oleh Jurnal Pendidikan
Tambusai. Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur (library
research). Hasil Penelitian bahwa perkembangan kemandirian anak yang
diasuh oleh grandparent (kakek-nenek) cenderung tidak berkembang
dengan baik. Hal ini disebabkan karena pola asuh yang banyak diterapkan
adalah pola asuh permisif, yaitu pola asuh yang terlalu menuruti keinginan
anak dan memanjakan anak (Putri dan Izzati 2020). Persamaan, penelitian
yang dilakukan oleh Putri & Izzati dengan penelitian ini terletak pada fokus
kajian yang sama, yaitu pola pengasuhan dalam keluarga besar
(grandparenting) serta hubungannya dengan kemandirian anak usia dini.
Sedangkan Perbedaannya yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan studi literatur (/ibrary research) sehingga hanya
menganalisis teori dan hasil penelitian sebelumnya tanpa melakukan
penelitian langsung di lapangan, sedangkan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif lapangan yang secara langsung mengkaji pola
pengasuhan anak usia 4-6 tahun dalam keluarga besar serta implikasinya
terhadap kemandirian anak berdasarkan data empiris.

Ketujuh, Jurnal yang ditulis oleh Lindah Atika Dewi et al., (2025)

dengan judul ”Strategi Grand parenting dalam Membentuk Kemandirian
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Anak Usia 5-6 Tahun (Studi Kasus di Lingkungan Tembelok Kota Mataram
NTB)”. Penelitian ini dipublikasikan oleh jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini. Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pola pengasuhan pengasuh pengganti berpengaruh terhadap perkembangan
kemandirian anak usia dini. Pola asuh demokratis cenderung membentuk
kemandirian yang lebih baik, seperti mampu melakukan kegiatan sehari-
hari secara mandiri, bertanggung jawab, dan mengontrol emosi. Sebaliknya,
pola asuh yang permisif atau otoriter dapat menghambat perkembangan
kemandirian anak karena anak menjadi lebih bergantung dan kurang
percaya diri (Dewi et al., 2025). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi etal., dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama, yaitu
pola pengasuhan dalam keluarga besar (grandparenting) serta hubungannya
dengan kemandirian anak usia dini. Sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus analisis, di mana penelitian Dewi et al. lebih menekankan pada
deskripsi strategi pengasuhan dan gambaran kemandirian anak secara
umum. Sementara itu, penelitian ini lebih berfokus pada anak usia 4—6 tahun
serta menganalisis secara khusus implikasi pola pengasuhan dalam keluarga
besar terhadap aspek-aspek kemandirian anak.
E. Kajian Teori
1. Tinjauan Pengasuhan
a. Pengertian Pengasuhan

Pola pengasuhan merupakan pola perlakuan dan interaksi
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orang tua atau pengasuh dalam membina, membimbing, dan
memelihara anak agar dapat berkembang secara optimal serta
mencapai kemandirian. Pola pengasuhan yang diterapkan sejak
masa kanak-kanak memiliki berkaitan jangka panjang terhadap
pembentukan watak dan karakter anak di masa dewasa, karena
pengalaman awal kehidupan berperan penting dalam pembentukan
kepribadian individu (Hurlock, 1999:75).

Hurlock menyatakan bahwa pengalaman pada masa awal
kehidupan berperan penting dalam pembentukan kepribadian
individu (Hurlock, 1999:120). Oleh karena itu, keluarga sebagai
lingkungan pertama anak memiliki peran fundamental dalam
memberikan nilai, norma, serta pengalaman awal yang menjadi
dasar perkembangan selanjutnya.

Pola pengasuhan merupakan pola interaksi antara orang tua
dan anak yang mencerminkan sikap dan perilaku orang tua dalam
berinteraksi, termasuk dalam menerapkan aturan, menanamkan
nilai dan norma, serta memberikan kasih sayang dan perhatian. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Hurlock, 1999:78) yang menyatakan
bahwa pola asuh adalah cara orang tua mendidik dan membimbing
anak yang tercermin melalui sikap disiplin, pemberian
penghargaan, serta perlakuan sehari-hari terhadap anak. Dengan
demikian, pola asuh tidak hanya berkaitan dengan kontrol, tetapi

juga kualitas hubungan emosional antara orang tua dan anak. Pola
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asuh bukan hanya sekadar tindakan disiplin, tetapi juga melibatkan
pemberian kasih sayang, perhatian, dan komunikasi yang efektif
antara orang tua atau pengasuh dengan anak (Baumrind, 1999:62).
Melalui pola asuh yang tepat, anak belajar mengenal batasan,
memahami tanggung jawab, dan mengembangkan kemampuan
berpikir serta bertindak secara mandiri (Putri & Lestari, 2021:5).

Pola pengasuhan adalah suatu cara yang dilakukan dalam
mendidik dan menjaga anak secara terus menerus dari waktu ke
waktu sebagai perwujudan rasa tanggung jawab orang tua terhadap
anak (Santrock, 2002:259). Dalam mengasuh anak, orang tua harus
memiliki pengetahuan agar mereka tidak salah asuh. Selain itu
orang tua juga harus mengetahui seutuhnya karakteristik yang
dimiliki oleh anak. Peranan orang tua begitu besar dalam
membantu anak agar siap memasuki gerbang kehidupan mereka.
Di sini kepedulian orang tua sebagai guru yang pertama dan utama
bagi anak-anak. Sebagai orang tua harus benar melakukan sesuatu
untuk anak tercinta (Kia & Murniati, 2020:264).

Pola Pengasuhan menurut Agus Wibowo menjelaskan pola
asuh sebagai gaya hubungan antara orang tua dan anaknya yang
mencakup pemenuhan kebutuhan baik fisik seperti makanan dan
minuman, maupun non fisik seperti kepedulian, kasih sayang dan
rasa empati (Wibowo, 2012:112). Kemudian pola pengasuhan

dapat didefinisikan juga sebagai perwujudan dari rasa tanggung
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jawab kepada anak maka ditempuh orang tua yaitu dengan
memberi pola pengasuhan yang terbaik untuk anaknya (Thoha,
1996: 109).

Kemudian menurut Ahmad Tafsir, pola asuh berarti
pendidikan. Dengan demikian, pola asuh adalah upaya orang tua
yang konsisten dan persisten dalam menjaga dan membimbing
anak dari sejak dilahirkan. Pola asuh orang tua merupakan
gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam
berinteraksi. Dalam memberikan pengasuhan, orang tua akan
memberikan perhatian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman,
serta tanggapan terhadap keinginan anaknya (Djamarah, 2014: 52).

Berdasarkan definisi-definisi pola pengasuhan di atas,
dapat disimpulkan bahwa pola pengasuhan merupakan perlakuan
khas orang tua dalam mengasuh anak yang diterapkan pada anak
dan bersifat konsisten yang ditunjukan melalui pemenuhan
kebutuhan anak baik fisik (makan dan minum) maupun non fisik
(mendidik, membimbing, mengawasi, serta memberikan kasih
sayang). Pola asuh mengandung aturan-aturan atau nilai-nilai yang
diberikan orang tua untuk dipatuhi anak yang bertujuan untuk
membentuk sikap, perilaku, moral, dan sebagai modal untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. (Hurlock, 1999:
121) mengatakan pola asuh orang tua adalah suatu metode disiplin

yang diterapkan orang tua terhadap anaknya yang berfungsi untuk
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mengajari anak menerima pengekangan-pengekangan yang
diperlukan dan membantu mengarahkan emosi anak dan dapat
diterima secara sosial.

Menurut Hurlock pola asuh anak merupakan proses orang
tua terhadap perkembangan anaknya ke masa dewasa, agar anak
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya sekitar (Hurlock,
1999: 22). Tentu dalam hal ini setiap orang tua atau keluarga
memiliki metode yang berbeda-beda dalam mengasuh anaknya
antara satu dengan yang lainnya. Tugas orang tua di sini untuk
melengkapi dan mempersiapkan anak untuk menuju kedewasaan
dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat
membantu anak dalam menjalani kehidupan, sebab teori pola asuh
menurut Hurlock ini berefek pada kehidupan sosial anak.
Tujuannya agar anak dapat diterima oleh lingkungan dan
masyarakat sekitar (Hurlock, 1991: 128). Pola asuh dapat dipahami
sebagai bentuk sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak.
Sikap tersebut tampak melalui bagaimana orang tua menetapkan
aturan, memberikan hadiah maupun hukuman, menunjukkan
otoritas, serta memberikan perhatian dan respon terhadap
kebutuhan anak (Santrock, 2011: 187).

Pola asuh yang efektif ditandai dengan keseimbangan
antara kasith sayang dan kedisiplinan. Pengasuh yang mampu

memahami kebutuhan emosional dan perkembangan anak akan
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cenderung menerapkan pola asuh yang demokratis, yaitu memberi
kesempatan anak untuk berekspresi dan belajar mengambil
keputusan. Sebaliknya pola asuh yang terlalu otoriter atau permisif
dapat menghambat perkembangan kemandirian anak. Maka dari
itu pemahaman tentang pola asuh yang tepat sangat diperlukan,
khususnya bagi pengasuhan keluarga besar yang berperan besar
dalam membentuk perilaku anak usia dini. Pembentukan karakter
pertama kali didapatkan anak adalah berasal dari keluarga, di mana
anak pada usia 4-6 tahun ini akan meniru tindakan orang dewasa
sehingga orang tua harus berhati-hati dalam pemilihan pola asuh
pada anak.

Mendidik anak merupakan bagian dari pola asuh. Ini
merupakan faktor kunci dan pondasi bagi kehidupan anak
selanjutnya. Ini tak terlepas dari cara orang tua mendidik, dan
mengajarkan untuk membimbing dan membentuk kepribadian dan
sikap anak, menunjukkan hal baik dan benar, memberikan teladan,
dan lainnya. Sehingga bisa terlatih menjadi bagian dari masyarakat
yang sesuai dengan norma dan nilai budaya yang berlaku (Landry
et al., 2013: 31). Karena terbiasa bersosialisasi dengan lingkungan
keluarga, pembiasaan dan pembudayaan di lingkungan keluarga
menjadi terbawa secara tidak sadar oleh anak.

Setiap keluarga memiliki cara tersendiri dalam menerapkan

pola asuh, tergantung pada latar belakang budaya, pendidikan,
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serta nilai-nilai yang dianut. Dalam keluarga yang mengedepankan
kedisiplinan dan keteraturan, pola asuh cenderung bersifat otoriter.
Sementara keluarga yang lebih terbuka terhadap pendapat anak
biasanya menerapkan pola asuh demokratis. Di sisi lain, terdapat
pula keluarga yang membiarkan anak bertindak sesuka hati tanpa
batasan yang jelas yang dikenal sebagai pola asuh permisif.
Keragaman pola asuh ini menunjukkan bahwa tidak ada satu
pendekatan yang mutlak, namun efektivitasnya tergantung pada
bagaimana pengasuh menyesuaikan dengan kebutuhan dan
karakter anak.

Pengasuh yang memahami kebutuhan emosional anak akan
memberikan ruang bagi anak untuk mengekspresikan diri, namun
tetap memberikan bimbingan ketika anak melakukan kesalahan.
Pendekatan seperti ini mencerminkan pola asuh demokratis yang
mendorong anak untuk belajar bertanggung jawab dan menghargai
aturan. Dengan memberikan kebebasan yang terarah, anak tidak
hanya belajar mematuhi, tetapi juga memahami alasan di balik
aturan yang berlaku

Sebaliknya, pola asuh yang terlalu keras atau terlalu
longgar dapat menimbulkan implikasi negatif bagi perkembangan
kemandirian anak. Anak yang tumbuh dalam pengasuhan otoriter
sering kali menjadi penurut, namun kurang percaya diri dalam

mengambil keputusan. Sementara anak yang diasuh secara
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permisif cenderung sulit mengendalikan diri dan bergantung pada
orang lain. Oleh karena itu, pengasuhan keluarga besar perlu
menyesuaikan gaya pengasuhan dengan karakter anak serta
memberikan ruang bagi anak untuk mencoba dan belajar dari
pengalaman tanpa takut dihukum.

Pola asuh juga berperan penting dalam membentuk
kemampuan sosial dan emosional anak. Melalui interaksi sehari-
hari dengan pengasuh, anak belajar bagaimana berempati,
berkomunikasi, dan memahami perasaan orang lain. Pengasuh
yang sabar dan responsif membantu anak mengembangkan rasa
aman dan percaya diri. Sebaliknya pengasuh yang mudah marah
atau kurang perhatian dapat membuat anak merasa cemas dan ragu
dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
pola asuh tidak hanya berfungsi mengatur perilaku, tetapi juga
membangun fondasi psikologis anak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola
pengasuhan memiliki keterkaitan besar terhadap pembentukan
karakter dan kemandirian anak usia dini. Dalam situasi di mana
pengasuhan keluarga besar mengambil peran utama pemahaman
tentang pola pengasuhan yang tepat menjadi semakin
efektivitasnya tergantung pada bagaimana pengasuh menyesuaikan
dengan kebutuhan dan karakter anak. Pengasuh yang memahami

kebutuhan emosional anak akan memberikan ruang bagi anak
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untuk mengekspresikan diri, namun tetap memberikan bimbingan
ketika anak melakukan kesalahan. Pendekatan seperti ini
mencerminkan pola asuh demokratis yang mendorong anak untuk
belajar bertanggung jawab dan menghargai aturan. Dengan
memberikan kebebasan yang terarah, anak tidak hanya belajar
mematuhi, tetapi juga memahami alasan di balik aturan yang
berlaku.
Macam-macam Pola Asuh

Setiap pengasuhan memiliki cara dan pola asuh tersendiri
dalam mengasuh dan membimbing anak. Cara dan pola tersebut
tentu akan berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lainnya.
Bentuk pola asuh orang tua tampak berkaitan pembentukan
kepribadian anak setelah ia menjadi dewasa. Hal ini dikarenakan
ciri-ciri dan unsur-unsur watak seseorang individu yang telah
dewasa sebenarnya jauh sebelumnya benih perilaku telah
ditanamkan ke dalam jiwa seseorang individu sejak sangat awal.
Itulah sebabnya pola asuh yang diterapkan orang tua akan tampak
berhubungan dengan perkembangan sosial emosional anak itu
sendiri (Sari et al., 2020:157). Saat ini, berbagai teori telah muncul
dari para ahli mengenai pengasuhan anak, termasuk pandangan
Elizabeth B. Hurlock, bahwa pola asuh anak terbagi menjadi tiga
jenis, yaitu pengasuhan otoriter, permisif, dan demokratis

(Hurlock, 1999:205).
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1) Pola asuh otoriter

Pola asuh otoriter merupakan pengasuhan yang
dilakukan dengan cara memaksa, mengatur, dan bersifat keras.
Orang tua menuntut anaknya agar mengikuti semua kemauan
dan perintahnya. Pola asuh yang sudah turun menurun
dipraktikkan dalam keluarga yang menekankan anak
diharapkan selalu mematuhi perintah tanpa banyak bertanya
salah satunya adalah pola asuh otoriter. Jika anak melanggar
perintahnya implikasi pada konsekuensi hukuman dan sanksi
(Rakhmawati, 2015:10).

Anak dari orang tua yang otoriter sering kali tidak
bahagia, ketakutan, minder ketika membandingkan diri
dengan orang lain, tidak mampu memulai aktivitas dan
memiliki kemampuan komunikasi yang lemah. Dalam pola ini
komunikasi bersifat satu arah dari pengasuh ke anak.
Meskipun pola ini dapat membentuk anak disiplin, dan
mempunyai kontrol diri, namun implikasi negatifnya adalah
anak cenderung kurang percaya diri, takut mengambil inisiatif
dan memiliki ketergantungan tinggi terhadap instruksi orang
dewasa. Anak mungkin patuh di permukaan, tetapi kurang
mampu berpikir kritis atau mandiri dalam menghadapi situasi
baru.

Orang tua yang otoriter menunjukkan kontrol yang
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tinggi dan kehangatan yang rendah (Danim, 2010:57). Orang
tua yang otoriter mempunyai harapan yang sangat tinggi pada
anak-anaknya. Mereka mempunyai banyak tuntutan kepada
anak-anaknya. Batasan-batasan perilaku sangat jelas tetapi
cenderung ditentukan secara sepihak oleh orang tua tanpa
melalui proses diskusi dengan anak. Hukuman sering
diterapkan dan bahkan menggunakan metode yang keras dan
kasar. Orang tua cenderung kurang tanggap dan hangat dalam
merespon kebutuhan anak (Baumrind, 1991:62). Dalam
kondisi ini anak seolah-olah menjadi robot sehingga
menjadikan anak tumbuh menjadi individu yang kurang
inisiatif, merasa takut, tidak percaya diri, pencemas, rendah
diri, minder dalam pergaulan, kurang mandiri karena segala
sesuatu tergantung pada orang tua.

Menurut  Arkoff (dalam Fathi, 2011: 56)
menyebutkan bahwa “anak yang dididik secara otoriter atau
ditolak akan memiliki kecenderungan untuk mengungkapkan
agresivitasnya dalam bentuk yang merugikan” (Priyatna,
2010:51).

2) Pola asuh permisif
Pola asuh permisif merupakan kebalikan dari pola asuh
otoriter. Dalam pola asuh permisif pengasuh memberikan

kebebasan yang sangat luas terhadap anak tanpa banyak
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batasan. Anak bebas melakukan apapun sesuka hatinya
sedangkan orang tua kurang peduli terhadap perkembangan
anak. Pengasuh cenderung menghindari konflik dan jarang
memberikan hukuman atau aturan yang tegas.

Orang tua tipe ini memberikan respon pada anak
dengan cara menerima apapun tindakan anak. Orang tua
memberikan sedikit tuntutan terhadap tanggung jawab anak,
sehingga anak juga kurang memiliki rasa tanggung jawab.
Meskipun pola ini orang tua memberikan kebebasan pada anak
untuk bertindak sesuai keinginan, namun implikasi negatifnya
anak mungkin tumbuh menjadi pribadi yang ceria dan
ekspresif tetapi sering kali kurang disiplin dan memiliki
kontrol dir1 yang lemah. Pola asuh semacam ini dapat
mengakibatkan anak menjadi egois karena orang tua
cenderung memanjakan anak dengan materi. Keegoisan
tersebut akan menjadi penghalang hubungan antara sang anak

dengan orang lain (Syafie, 2002:24).

Dalam konteks kemandirian anak dengan pola asuh
permisif mungkin tampak mandiri di permukaan namun
sebenarnya kurang mampu mengatur perilaku. Pola
pengasuhan ini memberikan kebebasan kepada anak tanpa

adanya dampingan dan kontrol yang wajar dari orang tua. Pola
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3)

pengasuhan permisif, orang tua tidak menerapkan aturan yang
tegas dan konsisten, sehingga anak merasa leluasa melakukan
sesuka hatinya (Baumrind, 1971:8).

Orang tua permisif menurut Baumrind memiliki sikap
acceptance (penerimaan) tinggi, namun kontrol rendah dan dia
memberi kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan
atau keinginannya (dalam Yusuf, 2009:52). Menurut
Baumrind, permisif adalah sikap menerima dan cenderung
memiliki kontrol yang rendah dalam menyikapi keputusan
anak, gaya pengasuhan ini memberi kebebasan ekspresi untuk
berperilaku sesuai keinginannya anak dan tidak banyak
menuntut.

Pola asuh demokratis

Pola asuh demokratis dianggap sebagai bentuk
pengasuhan paling ideal. Dalam pola asuh demokratis
memberikan kasih sayang dan kebebasan pada anak untuk
berkehendak tetapi dalam pengawasan orang tua sehingga
anak akan menjadi individu yang mempercayai orang lain,
tanggung jawab terhadap tindakannya dan anak akan menjadi
seorang yang jujur (Yusuf, 2019:52).

Gaya pengasuhan demokratis adalah gaya
pengasuhan yang mendorong anak untuk mandiri namun tetap

memberi batasan dan mengendalikan tindakan-tindakan
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mereka juga memberikan kesempatan kepada anak untuk
berdialog secara verbal. Anak diajak berdiskusi, diberi
kesempatan menyampaikan pendapat, dan diajarkan untuk
memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Implikasinya
pola asuh demokratis mendukung perkembangan anak
menjadi pribadi yang percaya diri, mandiri, dan bertanggung
jawab. Anak terbiasa mengambil keputusan dan belajar dari
kesalahan tanpa merasa tertekan. Karena itu, pola ini banyak
dianjurkan untuk diterapkan oleh keluarga besar yang ingin
menumbuhkan kemandirian anak usia dini.

Gaya pengasuhan demokratis ditandai dengan
adanya komunikasi dua arah, pemberian kebebasan yang
disertai pengawasan, serta dukungan terhadap perkembangan
anak. Pola asuh ini cenderung menghasilkan anak yang lebih
kompeten secara sosial, memiliki kontrol diri yang baik, dan
memiliki penghargaan diri yang positif.. Orang tua yang
menerapkan pola asuh demokratis sangat senang dan
mendukung dengan perilaku konstruktif anak, serta berharap
anak bisa lebih matang, mandiri, dan berperilaku sesuai
dengan usia perkembangannya.

2. Pengasuhan Keluarga Besar
Pengasuhan dalam keluarga besar merupakan bentuk

pengasuhan anak yang melibatkan anggota keluarga selain orang tua
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kandung, seperti kakek, nenek, bude, paman, atau kerabat dekat
lainnya. Pengasuhan ini umumnya terjadi ketika orang tua kandung
tidak dapat menjalankan fungsi pengasuhan secara penuh karena alasan
pekerjaan, migrasi, perceraian, atau kondisi sosial ekonomi tertentu.
Dalam konteks ini, pengasuhan tidak hanya menjadi tanggung jawab
individu, tetapi dijalankan secara kolektif dalam sistem keluarga besar.

Pengasuhan keluarga besar dapat dipahami sebagai praktik
pengasuhan yang dilakukan oleh individu yang secara sukarela atau
karena penugasan keluarga mengambil peran dalam mendidik,
mengasuh, dan membimbing anak, serta bertanggung jawab dalam
pemenuhan hak-hak dasar anak, baik secara fisik, emosional, maupun
sosial (Fono, 2021:18). Orang tua pengganti dalam keluarga besar tidak
dimaksudkan untuk menggantikan peran orang tua kandung secara
keseluruhan, melainkan berfungsi sebagai pelaksana pengasuhan harian
ketika orang tua kandung memiliki keterbatasan waktu dan kehadiran.

Baumrind menegaskan bahwa pengasuhan tidak hanya
dilakukan oleh orang tua kandung, tetapi juga dapat dilakukan oleh
figur lain yang memiliki otoritas dan keterlibatan emosional dalam
kehidupan anak (dalam Bronfenbrenner, 1979:15). Dalam situasi
pengasuhan keluarga besar, kakek, nenek, bude berperan penting
karena mereka memiliki kedekatan emosional dan interaksi yang intens
dengan anak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, Pola asuh

dan pengalaman anak dalam lingkungan keluarga berpengaruh terhadap
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perkembangan kepribadian, penyesuaian sosial, dan pembentukan
perilaku anak (Hurlock, 2015:29).

Teori  ekologi  Bronfenbrenner  menjelaskan  bahwa
perkembangan anak dipengaruhi oleh lingkungan terdekatnya
(microsystem), termasuk orang tua, kakek-nenek, dan anggota keluarga
lain yang terlibat langsung dalam kehidupan anak (Bronfenbrenner,
1991:25). Keberadaan pengasuhan keluarga besar biasanya muncul
karena tuntutan pekerjaan, migrasi tenaga kerja, perceraian, atau
tekanan ekonomi keluarga. Pengasuhan yang dilakukan oleh pihak
selain orang tua kandung berpengaruh terhadap pola interaksi sosial,
perkembangan emosional, serta pembentukan sikap dan perilaku anak.
Oleh sebab itu, kualitas hubungan antara pengasuh dan anak menjadi
faktor kunci dalam keberhasilan pengasuhan (Bowlby, 1988:121)

Dalam praktik pengasuhan keluarga besar, jenis pola asuh yang
diterapkan sangat bergantung pada hubungan emosional antara
pengasuh dan anak, serta kesepakatan atau kebijakan yang dibangun
bersama orang tua kandung. Beberapa pengasuhan keluarga besar
cenderung menerapkan pola asuh otoriter karena merasa bertanggung
jawab penuh menjaga perilaku anak. Sebaliknya, ada pula pengasuh
yang bersikap permisif karena enggan menegur atau memberi batasan
kepada anak yang bukan anak kandungnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kejelasan peran dan koordinasi antara orang tua kandung dan

pengasuhan keluarga besar sangat diperlukan agar pengasuhan berjalan
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seimbang dan konsisten.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengasuhan oleh
kakek dan nenek dalam keluarga besar sering kali menerapkan pola
asuh campuran antara permisif dan otoritatif. Pengasuh memberikan
kasih sayang yang tinggi, namun kontrol dan penerapan aturan
cenderung tidak konsisten. Pola ini dapat membuat anak merasa aman
dan dicintai, tetapi pada saat yang sama berpotensi menghambat
pembentukan disiplin dan kemandirian anak (Baumrind, 1971:8).

Peran pengasuh dalam keluarga besar tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan fisik anak, seperti makan, kebersihan, dan
keamanan, tetapi juga mencakup pemberian dukungan emosional,
pembiasaan perilaku, serta pendidikan moral. Pengasuh yang mampu
menjalin hubungan emosional yang hangat, memberikan perhatian,
serta membangun komunikasi yang positif akan membantu anak merasa
aman dan diterima. Hubungan emosional yang sehat tersebut dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan mendorong perkembangan
kemandirian anak. Sebaliknya, hubungan yang kaku, penuh tekanan,
atau tidak konsisten berpotensi membuat anak menjadi pasif dan
bergantung pada orang dewasa (Andani & Lubis, 2020: 157).
Tinjauan Kemandirian Anak Usia 4-6 Tahun
a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian anak merupakan kemampuan untuk

melakukan berbagai aktivitas tanpa bergantung sepenuhnya pada
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bantuan orang lain. Kemandirian (independence) diartikan sebagai
suatu kondisi dimana seseorang tidak tergantung kepada orang lain
dalam menentukan keputusan dan adanya sikap percaya diri.
Berkaitan dengan anak usia dini perlu dikembangkan kemandirian
pada dirinya sejak dini. Untuk menanamkan jiwa kemandirian pada
anak diperlukan usaha yang serius yang dimulai dari dalam
keluarga.

Istilah kemandirian menunjukkan adanya kepercayaan akan
sebuah kemampuan diri dalam menyelesaikan masalah tanpa
bantuan dari orang lain. Individu yang mandiri sebagai individu
yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya,
mampu mengambil keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan
kreatif, tanpa mengabaikan lingkungan di sekitarnya. Menurut
beberapa ahli “kemandirian” menunjukkan pada kemampuan
psikososial yang mencakup kebebasan untuk bertindak, tidak
bergantung dengan kemampuan orang lain, tidak terpengaruh
lingkungan, dan bebas mengatur kebutuhannya sendiri (Desmita,
2014: 185).

Menurut Erikson (dalam Putera, 2013:128) menyatakan
kemandirian merupakan usaha untuk melepaskan diri dari orang
tua untuk menemukan jati diri, atau proses pencarian identitas diri
untuk berkembang sebagai individu yang mandiri. Kemandirian

pada umumnya dicirikan oleh kemampuan untuk mengambil
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tanggung jawab, mengatur perilaku, pengendalian diri, membuat
keputusan secara mandiri, mengendalikan nasib sendiri, kreativitas
dan inisiatif, pemecahan masalah tanpa berkaitan orang lain.
Yulia Rintyastini  dan Suzy Yulia berpendapat bahwa
kemandirian adalah suatu keadaan dimana individu tidak memiliki
rasa ketergantungan dengan orang lain (Rintyastini & Yulia, 2006:
100). Percaya dan berani akan kemampuannya untuk melakukan
sesuatu serta mampu bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukan. Selain itu kemandirian sebagai salah satu komponen
pembentuk kemampuan dasar yang harus dimiliki anak agar
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
Montessori berpendapat bahwa kemandirian adalah
kemampuan anak untuk melakukan sesuatu tanpa tergantung pada
orang lain, baik dalam aspek fisik, emosional, maupun intelektual.
Menurutnya anak harus diberikan kebebasan yang terarah agar
dapat belajar dari pengalaman dan mengembangkan kemampuan
mengatur dirinya sendiri. “Never help a child with a task at which
he feels he can succeed”. Montessori, 1967, The Absorbent Mind
artinya, jangan membantu anak dalam tugas yang sebenarnya ia
mampu selesaikan sendiri, karena bantuan yang berlebihan akan
menghambat proses kemandiriannya (Montessori, 1967: 76).
Menurut Montessori kemandirian bukan sekadar permainan

untuk anak-anak. “Itu adalah tugas yang perlu mereka capai agar
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dapat tumbuh dengan baik”. Membentuk kemandirian anak
merupakan bagian dari penting dalam perkembangan karakter
anak, termasuk kemampuan sosialnya. Anak yang mandiri akan
mempunyai kontrol atas hidupnya sendiri. Sehingga anak tidak
terlalu rentan terhadap bahaya-bahaya di luar dirinya (eksternal).
Berdasarkan dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kemandirian adalah kemampuan yang ada dalam diri
seseorang untuk mampu menyelesaikan kegiatan dalam kehidupan
sehari-harinya tanpa bergantung pada orang yang berada di sekitar
lingkungannya, ditandai dengan adanya inisiatif dan percaya diri
dalam menentukan pilihan atau memutuskan suatu tindakan.
Kemandirian adalah hal yang sangat penting bagi anak
karena kemandirian merupakan bekal untuk mengurus dirinya
sendiri. Seorang anak dapat dikatakan mandiri apabila mampu
mengerjakan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari sendiri tanpa
bantuan orang lain sesuai dengan tingkat kemampuan anak.
Kemandirian anak sangat dipengaruhi oleh perlakuan orang tua
atau saudara-saudaranya dalam keluarga (Susanto, 2017:41).
Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar, seperti pendidikan
agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa
aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan, dan menanamkan

kebiasaan-kebiasaan (Hasan, 2009:19).
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Selain keluarga menurut Hurlock (dalam Indrijati,
2017:129), bahwa berkaitan kelompok terhadap perkembangan
sosial anak yaitu membantu anak-anak mencapai kemandirian,
lepas dari orang tua, dan menjadi dirinya sendiri. Menurut
(Masnipal, 2013:184) apa yang dipelajari bergantung dari apa yang
dikatakan dan dilakukan oleh orang di sekitarnya. Perkembangan
kemandirian ini juga menjadi prioritas dalam lembaga pendidikan
untuk anak usia dini ini baik itu taman kanak-kanan, tempat
penitipan anak, dan bermain kelompok.

Menurut Rizkyani et al., menemukan bahwa guru dan orang
tua memiliki pandangan bahwa kemandirian anak itu penting
dikembangkan karena dengan itu anak dapat melakukan segala
sesuatunya secara mandiri dan tidak tergantung pada orang lain
(Rizkyani et al., 2020:122)

Kemandirian pada anak usia dini dapat dilakukan melalui
aktivitas sehari-hari dengan demikian anak akan menerima
kebebasan untuk melakukan aktivitas yang mereka perlukan. Hal
ini akan menolong anak agar bisa melakukan kegiatannya tanpa
dibantu orang lain; misalnya yaitu menggosok gigi, menyiapkan
makan, menggunakan sepatu, memasang kancing baju, memakai
kaos kaki, mencuci tangan, serta lain-lain. Dengan demikian
pengetahuan dan keterampilan hidup dapat diperoleh anak sesuai

tahapan perkembangan (Montessori, 1967: 76). Dalam hal ini
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metode Montessori memberikan kebebasan dalam menentukan
aktivitas bermain, agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai
tahapannya.

Metode Montessori hadir sebagai alternatif yang
menawarkan pendekatan pendidikan berbasis kebebasan terarah,
pembelajaran aktif, dan penggunaan lingkungan belajar yang
disiapkan secara khusus untuk merangsang perkembangan anak.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam mendorong perkembangan
holistik anak di berbagai negara (Lillard, 2006:1893).

Penerapan Metode Montessori yang memberikan
kebebasan terstruktur dan lingkungan belajar yang mendorong
eksplorasi dapat menjadi cara yang baik untuk memaksimalkan
potensi kemandirian anak sejak dini. Pada masa ini anak
menunjukkan sensitivitas tinggi terhadap stimulasi lingkungan
yang tampak berhubungan perkembangan kognitif, bahasa,
motorik, dan sosial emosional. Metode Montessori menawarkan
lingkungan belajar yang merangsang dan responsif, yang tidak
hanya memenuhi kebutuhan perkembangan anak, tetapi juga
menghormati keragaman budaya dan karakteristik individu
mereka.

Kemandirian Anak Usia 4-6 Tahun
Kemandirian anak usia 4-6 tahun dalam penelitian ini

dilihat melalui lima indikator, yaitu kemampuan melakukan
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aktivitas sehari-hari, kemampuan mengambil keputusan sederhana,
tanggung jawab terhadap tugas, pengendalian diri, dan
kepercayaan diri. Kelima indikator tersebut dipilih karena tampak
dalam perilaku harian anak di rumah dan dapat diamati melalui
interaksi dengan pengasuh keluarga besar. Pada usia 4—6 tahun,
anak mulai menunjukkan beberapa bentuk kemandirian, antara
lain:
1) Memakai dan melepas pakaian sendiri
2) Mampu makan dan minum sendiri
3) Merapikan mainan setelah digunakan
4) Mengambil keputusan sederhana dalam kegiatan bermain
5) Pergi ke kamar mandi sendiri

Kemampuan-kemampuan tersebut berkembang seiring
dengan pertumbuhan fisik, kognitif, serta perkembangan sosial
emosional anak.
Aspek-aspek Kemandirian

Menurut teori Montessori, kemandirian (independence)
adalah taujuan utama pendidikan anak. Montessori menekankan
bahwa anak secara alami memiliki dorongan untuk mandiri jika
lingkungannya mendukung (Montessori, 1967: 76). Berikut aspek-
aspek kemandirian menurut Montessori:
1) Kemandirian Fisik

Anak mampu mengontrol emosi, percaya diri, dan
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tidak selalu bergantung pada bantuan atau persetujuan orang
dewasa.
2) Kemandirian Emosional
Anak mampu mengontrol emosi, percaya diri, dan
tidak selalu bergantung pada bantuan atau persetujuan orang
dewasa.
3) Kemandirian Sosial
Anak mampu berinteraksi dengan orang lain, bekerja
sama, memahami aturan, dan menghargai lingkungan
sosialnya.
4) Kemandirian Berpikir
Anak mampu memilih kegiatan, mengambil
keputusan, dan menyelesaikan masalah sendiri melalui
eksplorasi.
Ciri-ciri Kemandirian
Kemandirian anak yaitu anak memiliki rasa percaya diri
dan bertanggung jawab atas keputusannya sendiri tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain. Oleh karena itu,
pentingnya mengetahui ciri-ciri kemandirian anak usia dini untuk
mencegah terjadinya kurang kemandirian pada anak yang akan
membuat anak tidak mampu bertanggung jawab, kemampuan
sosial yang rendah, sulit menyesuaikan diri dengan

lingkungan, ingin selalu ditemani, kepercayaan diri yang rendah
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dan anak menjadi manja (Yamin & Sanan, 2013:84). Ciri-ciri
kemandirian anak usia dini menurut (Yamin & Sanan 2013:84)
yaitu :
1) Anak dapat makan dan minum sendiri
2) Anak dapat memakai sepatu sendiri
3) Anak dapat menyisir rambut sendiri
4) Anak dapat bertanggung jawab dengan apa yang dilakukan
dan apa dia sukai
Faktor yang mempengaruhi
Terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat
kemandirian anak yang tanpa sadar kurang diperhatikan oleh orang
tua dalam mendidik anak menjadi mandiri. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian anak menurut (Desmita, 2014: 186—
188). Mengatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemandirian anak antara lain :
1. Jenis kelamin
Kemandirian pada anak laki-laki dan perempuan yang
akan berperilaku sesuai dengan ketentuan masyarakat. Pada
anak laki-laki cenderung sifat logis, bebas, dan agresif.
Sedangkan, pada anak perempuan cenderung lemah lembut,
ramah, dan feminim.
2. Usia

Semenjak kecil, anak sangat ingin mengetahui
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berbagai hal, berusaha mandiri ketika dia mulai
mengeksploitasi lingkungan sekitarnya atas kemauan dan
kemampuannya sendiri.
Urutan dalam Keluarga

Anak sulung atau anak tertua biasanya lebih
berorientasi pada orang dewasa, cepat, pandai mengendalikan
diri, pasif, dan takut gagal. Anak tengah biasanya lebih
ekstrovert atau sangat aktif dan kurang mempunyai dorongan,
dan memiliki pendirian. Sedangkan, anak bungsu atau anak
termuda biasanya lebih disayang oleh orang tuanya dapat

memengaruhi kemandirian dalam diri anak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pola pengasuhan anak usia 4-6 tahun

dalam keluarga besar di RW 03 Desa Kedung Malang menunjukkan variasi

antara demokratis, permisif, dan otoriter. Pola demokratis tampak pada

komunikasi dua arah, pemberian kesempatan anak mencoba sendiri, dan

penerapan aturan yang cukup konsisten. Sementara itu, pola permisif

terlihat pada kecenderungan pengasuh terlalu membantu atau memanjakan

anak. Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian anak lebih tampak

berkembang ketika pengasuh keluarga besar memberi kasih sayang

sekaligus kesempatan dan batasan yang jelas.

1.

Pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluarga besar di RW 03 Desa
Kedung Malang Jepara menunjukkan adanya variasi pola asuh
demokratis, permisif, dan otoriter. Namun, pola asuh yang paling
dominan diterapkan adalah pola asuh demokratis. Hal tersebut terlihat
dari adanya komunikasi dua arah antara pengasuh dan anak, pemberian
kesempatan kepada anak untuk belajar mandiri, penerapan aturan yang
disertai arahan, serta adanya sikap hangat dan perhatian terhadap
kebutuhan anak. Selain itu, pengasuh juga membiasakan anak
melakukan aktivitas sederhana secara mandiri, seperti makan sendiri,
merapikan mainan, dan memakai pakaian sendiri. Meskipun demikian,

dalam beberapa kondisi masih ditemukan pola asuh permisif berupa

146



sikap terlalu memanjakan anak dan pola asuh otoriter yang menekankan
kepatuhan anak terhadap aturan pengasuh.

Pembagian peran pengasuhan dalam keluarga besar dilakukan secara
bersama antara orang tua kandung dan anggota keluarga lain, seperti
nenek dan bude. Orang tua kandung tetap memegang peran utama
dalam pengambilan keputusan serta pemenuhan kebutuhan utama anak,
sedangkan nenek dan bude lebih banyak terlibat dalam pengasuhan
harian ketika orang tua bekerja. Bentuk keterlibatan tersebut meliputi
menjaga anak, menemani makan dan bermain, membantu aktivitas
sehari-hari, serta mengawasi perilaku anak di rumah. Sistem
pengasuhan berbagi ini menunjukkan adanya kerja sama antaranggota
keluarga dalam memenuhi kebutuhan pengasuhan anak usia dini.
Namun, perbedaan cara mendidik dan penerapan aturan antara orang
tua dan anggota keluarga besar terkadang menimbulkan ketidak
konsistenan dalam pembiasaan perilaku anak.

Pola pengasuhan dalam keluarga besar memiliki implikasi yang cukup
besar terhadap perkembangan kemandirian anak usia 4-6 tahun. Anak
yang diasuh dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki tingkat
kemandirian yang lebih baik, seperti mampu melakukan aktivitas
sehari-hari  sendiri, berani mengambil keputusan sederhana,
bertanggung jawab terhadap tugas, memiliki pengendalian diri, serta
percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Sebaliknya,

pola asuh yang terlalu permisif dan tidak konsisten implikasi anak lebih
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bergantung pada bantuan orang dewasa dan kurang terbiasa
menyelesaikan tugas secara mandiri. Dengan demikian, pola
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua maupun anggota keluarga
besar sangat tampak berhubungan pembentukan karakter dan
kemandirian anak usia dini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi orang tua dan keluarga besar
Orang tua kandung dan pengasuh keluarga besar disarankan
menyepakati aturan pengasuhan yang konsisten, misalnya kebiasaan
makan sendiri, merapikan mainan, memakai sandal, dan menyelesaikan
tugas sederhana. Kesepakatan ini penting agar anak tidak menerima
standar pengasuhan yang berbeda antara orang tua dan nenek atau bude.
2. Bagi guru PAUD
Guru PAUD disarankan melibatkan tidak hanya orang tua
kandung, tetapi juga nenek atau bude yang menjadi pengasuh harian
anak dalam kegiatan pengasuhan. Dengan demikian, pembiasaan
kemandirian yang dilakukan di sekolah dapat dilanjutkan secara
konsisten di rumah.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian

selanjutnya yang ingin mengkaji pola pengasuhan dan kemandirian
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anak dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi lokasi, jumlah

informan, maupun variabel yang lebih beragam.
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